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Lampiran 1. Sertifikat Hasil Uji Determinasi Tumbuhan Ciplukan (P.angulata

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA

Alamat.JLJcod A, Yani Km. 35585 SInTax(0311) 4772826, Inbidar
SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 278¢/LB.LABDASAR/XI1/2021

Nomor Referensi  : X11-21-003 Tanggal Masuk : 2 Desember 2021
Nama : Risma Yeni Tanggal Selesai : 20 Desember 2021
Institusi : STIKES Bomneo Lestari Hasil Analisis : Determinasi
No.Invoice 1 278/TS-12/2021 Jenis Tumbuh : Ciplul
HABITUS
Herba anual (tahunan) dengan tinggi 0,1-1 m.
DAUN
Daunnya tunggal, b gkai, bagian bawah bar, di atas berpasangan, helaian berbentuk bulat
telur-bulat jang-lanset dengan ujung ing, ujung tidak sama (runcing-tumpul bul

ing), bertepi rata atau bergelombang-bergigi, 5-15 x 2,5-10,5 cm.
BATANG

Batang pokoknya tidak jelas, percabangan menggarpu, bersegi tajam, b uk, berongga, bagian yang
hijau berambut pendek atau boleh dikatakan gundul.

AKAR
Serabut.

BUAH
Buah ciplukan berbentuk telur, panjangnya sampai 14 mm, hijau sampai kuning jika masak, berurat
lembayung, memiliki kelopak buah.

BUNGA

Bunga tunggal, di ujung atau ketiak daun, simetri banyak, tangkai bunga tegak dengan ujung yang
mengangguk, langsing, lembayung, 8-23 mm, kemudian buh pai 3 cm. Kelopak berbentul
gmaSaﬁngmh&Wﬁjwdmpnnﬂmhnhmg.M&kmw.bm
khr.ﬁngsi&mmkmﬁngmmgdeugmmd&m&wﬂamkuﬂngwkl&@h?uh_uapmda

terdapat kelompokan ramb P yang berbentuk V. Tangkai b g y pucat,
kmusﬁumuambmmmmmm.kmmmmkmmm
2 daun buah, banyak bakal biji.

s MERun,,



KLASIFIKASI

Kingdom
Divisi
Sub divisi
Family
Species

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 278¢/LB.LABDASAR/X11/2021

Plantae
Spermatophyta
Angiospermae
Dicotyledoneae
Solanales
Solanaceae

Physalis

Physalis angulata 1.
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Simplisia Daun Ciplukan (P.angulata L.)

No Dokumentasi Keterangan
Pengumpulan daun ciplukan
(P.angulata L.) dari daerah
1. Banjarbaru, Kalimantan
Selatan.
Sortasi basah dilakukan dengan
memisahkan daun dari batangnya.
2.
Penimbangan daun  ciplukan
(P.angulata L.) sebanyak 1,5 kg.
3.

Pencucian daun ciplukan
(P.angulata L.) dengan air bersih

dan mengalir.
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Perajangan daun ciplukan
(P.angulata L.) untuk

memperkecil ukuran daun.

Pengeringan  daun  ciplukan
(P.angulata L.) di bawah sinar
matahari langsung yang ditutupi

dengan kain hitam.

Sortasi kering dilakukan untuk
memisahkan bagian daun yang
rusak dan dari kotoran yang
menempel pada saat proses

pengeringan.

Penyerbukan  daun  ciplukan
(P.angulata L.) dengan

menggunakan blender.
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Pengayakan  serbuk
(P.angulata L.)

menggunakan mesh 40.

ciplukan
dengan
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Lampiran 3. Perhitungan Randemen Simplisia Daun Ciplukan (P.angulata L.)

Randemen Simplisia

Diketahui :
Bobot daun segar = 1500 gram
Bobot total serbuk =270 gram

. . . Bobot Total Serbuk Simplisia
% Randemen Simplisia = P2 x 100%
Bobot Total Daun Segar

— 270 gram x 100%

1500 gram

18%
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Lampiran 4. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan (P.angulata
L)

No Dokumentasi Keterangan

Serbuk ciplukan (P.angulata L.)
ditimbang sebanyak 250 g.

Menambahkan pelarut etanol 70%
sebanyak 1 L ke dalam wadah
maserasi yang berisi 250 g serbuk
daun ciplukan (P.angulata L.).

Melakukan pengadukan untuk
mempermudah proses penarikan
senyawa aktif dari daun ciplukan
(P.angulata L.)

Proses maserasi dengan
merendam serbuk daun ciplukan
(P.angulata L.) dengan pelarut
etanol 70% selama 1x24 jam.

Kemudian  dilakukan  proses

remaserasi sebanyak 2 kali.
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Melakukan penyaringan untuk
memisahkan filtrat dari

ampasnya.

Penguapan ekstrak menggunakan
rotary evaporator dengan suhu
60°C dilakukan untuk
memisahkan  antara  pelarut

dengan ekstrak.

Pemekatan ekstrak dilakukan
diatas waterbath dengan suhu
60°C hingga memperoleh ekstrak
kental dan bobot tetap.

Penimbangan bobot tetap dari
ekstrak kental. Diperoleh bobot
tetap ekstrak sebesar 20, 6917 g.
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Penyimpanan ekstrak dilakukan di
dalam kulkas untuk mencegah

tumbuhnya jamur.
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Lampiran 5. Perhitungan Randemen Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan
(P.angulata L.)

Randemen Ekstrak

Diketahui :

Bobot cawan kosong =50, 7318 gram

Bobot cawan + ekstrak =71, 4239 gram

Bobot total ekstrak = (Bobot cawan + ekstrak) — (Bobot cawan kosong)

= (.gram) — ( gram)
=71, 4239 gram — 50, 7318 gram

=20, 6917 gram

Bobot serbuk digunakan 250 gram

% Randemen Ekstrak = Bobot Total Ekstrak x 100%

Bobot serbuk simplisia yang digunakan

20,6917 gram
= 22 TBTAR % 100%

250 gram

8, 2766%
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Lampiran 6. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan

Golongan
Senyawa Pereaksi Kontrol Dokumentasi  Hasil keterangan
1. Alkaloid HCI 2N+ + Terbentuk
Dragendorff endapan
jingga
' Q kecoklatan
HCI 2N+ + Terbentuk
Mayer endapan
kuning
HCI 2N+ + Terbentuk
Wagner endapan
coklat
' . kehitaman
2. Flavonoid  Serbuk Mg + C— +  Terbentuk
HCI (p) + warna merah
~e
Amil alkohol i kecoklatan
3. Saponin Aquades + Terbentuk buih
+ HCI 2N stabil dan tidak

hilang setelah
ditambahkan

HCL 2N
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4.

Steroid

Kloroform
+ Asam
asetat
anhidrat +
Asam Sulfat
Pekat

Terbentuk
warna hijau
menunjukkan
adanya
kandungan

steroid
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Lampiran 7. Pengujian Antibakteri Terhadap Bakteri Propionibacterim acnes
No Dokumentasi Keterangan
1. Sterilisai alat menggunakan oven

selama 2 jam pada suhu 170°C dan
sterilisasi  bahan ~ menggunakan
autoklaf selama 15 menit pada suhu
121°C.

Pengamatan  dilakukan  dengan
mengambil 1-2 tetes aquades steril
diletakkan diatas kaca objek, koloni
bakteri diambil satu ose dan sebarkan
hingga merata, biarkan olesan
tersebut kering. Kemudian tetesi
dengan larutan kristal violet, iodium,
safranin dan etanol 95%. Amati

menggunakan mikroskop.
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Pembuatan Media Trypric Soy Agar
(TSA) sebanyak 0,4 gram dilarutkan
dalam 10 mL aquadest. Kemudian

didiamkan pada suhu ruangan.

Peremajaan bakteri menggunakan
media Tryptic Soy Agar (TSA)
dengan cara mengambil 1 ose bakteri
dari isolat murni kemudian goreskan
pada permukaan agar miring dengan
cara zig-zag. Setelah itu media di
inkubasi dalam inkubator selama 24

jam pada suhu 37°C.

Pembuatan suspense bakteri P. acnes
dengan cara mengambil 1 ose bakteri
hasil peremajaan lalu disuspensikan
ke dalam 6 mL NaCl 0,9% steril
dalam tabung reaksi. Kemudian
dibandingkan dengan larutan standar
Mc.Farland 05% (15 x 108
CFU/mL)
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Pembuatan Na-CMC 0,5% dengan
cara menimbang 0,5 gram kemudian
dilarutan dalam 100 mL aquadest,
diaduk hingga homogen sampai larut.
Larutan Na-CMC 0,5% digunakan
sebagai  kontrol  negatif  dan

pengenceran ekstrak.

Pembuatan Media Mueller-Hinton
Agar (MHA) dengan cara menimbang
media sebanyak 5,7 gram dilarutkan
dalam 150 mL aquadest dan dituang
pada cawan petri steril dan dibiarkan

hingga memadat.
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Lampiran 8. Sertifikat Biakan Murni Bakteri P.acnes

bioMérieux Customer: ’ Printed Sep 7, 2021 06:52 ICT
System #: 7969 ) A Printed by: LabTech
Patient Name: ATCC 11827, - Patient ID: P. acne

: P. acne-1 (/

Card Type: ANC Bar Code: 2441626403303417  Testing Instrument: 0000148FF2BD (7969)

Setup Technologist: Laboratory Technician(LabTech)
Bionumber: 630300020000
Organism Quantity: Sel d O F acnes
[Comments:
Lot 10, 12:00
Idartifeation Card: ANC 2441626403 |Expires: oy 102002
i . Sep 6, 2021 % e
Information Completed: o5 1oy [status: Final jAcstte 6.00 hours
|Organism Origin VITEK 2
Selected Organism 4 Excellent
Confidence:
SRF ‘
lAnalysis Organisms and Tests to Separate:
|Analysis Messages:
Biochemical Details
5 Jteua + ELLM [+ |7 |Phea + |8 |Proa + |10 [PyrA -
11 [dCEL - 113 fryra - |15 |aPPA - |18 lecLu l+ 120 jomnE + (22 jamar -
28 _{sac - |30 |ars - |33 |nac - |34 lecLui |- |36 |uRE - |37 _|scuri |-
39 |8cau |- a1 |aAra - Js2 |acau - |43 |sman |- las |ARG + Jas_|pvatE |-
51 - |53 |esc - Emc - |ss [sNnaGi |- Iss _|amani ) |57 jaFuc -
PHOS - {50 |laRrA - |61 [eriB2 ) loPs ) IAARAF - YL -
] {GrRAM + | |morePH | AERO - 1
2y : 08.01
MIC Interpretation Guideline: ™
AES Parameter Set Name: AES Parameter Last Modified:
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Lampiran 9. Perhitungan Pembuatan Media Tryptic Soy Agar (TSA) dan Media
Mueller-Hinton Agar (MHA)

a. Pembuatan Media Tryptic Soy Agar (TSA) untuk 5 tabung

Diketahui : 1 tabung 10 mL x 5 =50 mL

50 mL
1000 mL

5x 10mL = x 40 g =2 gram

Sebanyak 2 gram media TSA dilarutkan ke dalam50 mL aquadest

b. Media Mueller-Hinton Agar (MHA)

150 mL
1000 mL

10x15mL = x 38 g =5,7gram

Sebanyak 5,7 gram media MHA dilarutkan ke dalam 150 mL aquadest
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Lampiran 10. Perhitungan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan
(P.angulata L.)

1. Konsentrasi 30% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%

100%. V1=30%.5 mL

V=28 5 mL=15mL
100%

1, 5 mL ekstrak dilarutkan dalam 3, 5 mL larutan Na- CMC 0,5%

2. Konsentrasi 40% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%
100%. V1=40%.5 mL

40%

V]_:
100%

.5mL=2mL

2 mL ekstrak dilarutkan dalam 3 mL larutan Na- CMC 0,5%

3. Konsentrasi 50% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%
100%. VV1=50%. 5 mL

50%
V1:
100%

.5mL=2,5mL

2,5 mL ekstrak dilarutkan dalam 2,5 mL larutan Na- CMC 0,5%

4. Konsentrasi 60% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%

100%. V1=60%.5 mL

_ 60%
100%

1 .5 mL=3mL

3 mL ekstrak dilarutkan dalam 2 mL larutan Na- CMC 0,5%

5. Konsentrasi 70% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%

100%. V1=70%.5 mL

70%
V1:
100%

.5mL=3,5mL



3, 5 mL ekstrak dilarutkan dalam 1,5 mL larutan Na- CMC 0,5%

Konsentrasi 80% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%

100%. V1=80%.5 mL

80%
Vl_ >

= .5mL=4mL
100%

4 mL ekstrak dilarutkan dalam 1 mL larutan Na- CMC 0,5%
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Lampiran 11. Pembuatan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan

Dokumentasi Keterangan Dokumentasi Keterangan

Konsentrasi )
Konsentrasi
30% 60%
Konsentrasi Konsentrasi
40% 70%
Konsentrasi Konsentrasi
50% 80%




77

Lampiran 12. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Seri
Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan (P.angulata
L)

Replikasi Dokumentasi Hasil

Replikasi | Diameter Zona Hambat:

30%: 7,85 mm
40%: 8,1 mm

50%: 8,5 mm

60%: 8,8 mm
70%: 9,05 mm

80%: 9,4 mm

Replikasi 11 Diameter Zona Hambat:
30%: 4,65 mm
40%: 6,05 mm

50%: 6,55 mm

60%: 6,6 mm
70%: 7,15 mm

80%: 8 mm
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Replikasi 111 Diameter Zona Hambat:
30%: 4,5 mm
40%: 5,75 mm

50%: 5,8 mm

60%: 5,95 mm
70%: 6,55 mm

80%: 7,95 mm
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Lampiran 13. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Kontrol Positif

Dan Kontrol Negatif

Replikasi Dokumentasi Hasil
Replikasi | K(+) :17,05 mm
K(-):0
Replikasi 11 K(+) :16,3mm
K(-):0
Replikasi 111 K(+) :149mm

K(-):0
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Lampiran 14. Analisis Data Menggunakan SPSS 22

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Konsentrasi | Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Dayahambat  30% 371 3 .784 3 .076
40% .343 3 .844 3 225
50% .280 3 .938 3 520
60% .302 3 .910 3 419
70% .297 3 917 3 443
80% 374 3 776 3 .058
K+ .245 3 .970 3 .670

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Berdasarkan hasil otput SPSS pada tabel Test of Normality Shapiro-
Wilk, diperoleh nilai signifikan (Sig) pada tabel Shapiro-Wilk 0,076;
0,225; 0,520; 0,419; 0,443; 0,058; 0,670 > 0,05 maka H; ditolak dan
Ho diterima yang berarti data berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Dayahambat

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.315 7 16 .078

Kesimpulan : Berdasarkan hasil otput SPSS pada tabel Test of Homogeneity of
Variances, diperoleh nilai signifikan (Sig) 0,078 > 0,05 maka H;

ditolak dan H, diterima yang berarti data homogen.



3. Uji One Way Anova
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ANOVA
Dayahambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 405.322 7 57.903 35.738 .000
Within Groups 25.923 16 1.620
Total 431.245 23

Kesimpulan : Berdasarkan output SPSS pada Uji One Way Anova diperoleh

nilai F hitung sebesar 35,738. Dengan menggunakan tabel F,

dimana df1=8-1=7 dan df2 = 24-8= 16 diperoleh nilai F tabel

= 2,66. Ini berarti Fhitung = 35,738 > Ftabel = 2,66. Sehingga

hipotesis Ho ditolak. Demikian juga untuk hasil

nilai

signifikan (sig) hitung = 0,000 < 0,05, maka H; diterima dan

Ho ditolak menunjukkan bahwa adanya aktivitas ekstrak

etanol 70% daun ciplukan terhadap bakteri P.acnes.

4. Uji Perbedaan dengan LSD

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Dayahambat
LSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference Std. Lower Upper
(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi (1-J) Error Sig. Bound Bound
30% 40% -.96667 | 1.03930 .366 -3.1699 1.2365
50% -1.28333| 1.03930 .235 -3.4865 .9199
60% -1.45000| 1.03930 .182 -3.6532 .7532
70% -1.91667| 1.03930 .084 -4.1199 .2865
80% -2.78333" 1.03930 .016 -4.9865 -.5801
K+ -10.41667 | 1.03930 .000 -12.6199| -8.2135
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K- 5.66667 | 1.03930 .000 3.4635 7.8699
40% 30% .96667 | 1.03930 .366 -1.2365 3.1699
50% -.31667 | 1.03930 .765 -2.5199 1.8865
60% -.48333| 1.03930 .648 -2.6865 1.7199
70% -.95000| 1.03930 374 -3.1532 1.2532
80% -1.81667| 1.03930 .100 -4.0199 .3865
K+ -9.45000" [ 1.03930 .000 -11.6532| -7.2468
K- 6.63333"| 1.03930 .000 4.4301 8.8365
50% 30% 1.28333| 1.03930 .235 -.9199 3.4865
40% .31667  1.03930 .765 -1.8865 2.5199
60% -.16667 | 1.03930 .875 -2.3699 2.0365
70% -.63333| 1.03930 .551 -2.8365 1.5699
80% -1.50000| 1.03930 .168 -3.7032 .7032
K+ -9.13333"| 1.03930 .000 -11.3365| -6.9301
K- 6.95000 | 1.03930 .000 4.7468 9.1532
60% 30% 1.45000| 1.03930 .182 -.7532 3.6532
40% 48333 1.03930 .648 -1.7199 2.6865
50% .16667 | 1.03930 .875 -2.0365 2.3699
70% -.46667 | 1.03930 .659 -2.6699 1.7365
80% -1.33333| 1.03930 .218 -3.5365 .8699
K+ -8.96667 | 1.03930 .000 -11.1699| -6.7635
K- 7.11667 | 1.03930 .000 4.9135 9.3199
70% 30% 1.91667 | 1.03930 .084 -.2865 4.1199
40% .95000 ( 1.03930 374 -1.2532 3.1532
50% .63333 | 1.03930 .551 -1.5699 2.8365
60% 46667 1.03930 .659 -1.7365 2.6699
80% -.86667 | 1.03930 A17 -3.0699 1.3365
K+ -8.50000" | 1.03930 .000 -10.7032| -6.2968
K- 7.58333" | 1.03930 .000 5.3801 9.7865
80% 30% 2.78333"| 1.03930 .016 .5801 4.9865
40% 1.81667| 1.03930 .100 -.3865 4.0199
50% 1.50000| 1.03930 .168 -.7032 3.7032
60% 1.33333| 1.03930 .218 -.8699 3.5365
70% .86667 | 1.03930 A17 -1.3365 3.0699
K+ -7.63333" [ 1.03930 .000 -9.8365( -5.4301
K- 8.45000"| 1.03930 .000 6.2468 | 10.6532
K+ 30% 10.41667 | 1.03930 .000 8.2135| 12.6199
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40% 9.45000" | 1.03930 .000 7.2468 | 11.6532
50% 9.13333"| 1.03930 .000 6.9301| 11.3365
60% 8.96667 | 1.03930 .000 6.7635| 11.1699
70% 8.50000 | 1.03930 .000 6.2968 | 10.7032
80% 7.63333"| 1.03930 .000 5.4301 9.8365
K- 16.08333" [ 1.03930 .000 13.8801 [ 18.2865
K- 30% -5.66667 | 1.03930 .000 -7.8699( -3.4635
40% -6.63333" | 1.03930 .000 -8.8365( -4.4301
50% -6.95000 | 1.03930 .000 -9.1532( -4.7468
60% -7.11667 | 1.03930 .000 -9.3199( -4.9135
70% -7.58333"| 1.03930 .000 -9.7865( -5.3801
80% -8.45000 | 1.03930 .000 -10.6532| -6.2468
K+ -16.08333"| 1.03930 .000 -18.2865| -13.8801

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Kesimpulan : Berdasarkan ouput SPSS pada Multiple Comparisons tabel LSD
didapatkan nilai sig < 0,05 yang ditandao dengan tanda*. Hal
tersebut menunjukkan bahwa antar dua kelompok yang

dibandingkan terdapat perbedaan yang bermakna.



